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Abstrak: Wisata halal adalah suatu jenis wisata yang objek wisatanya memenubhi kriteria dan ketentuan dari Islam, lalu
diterapkan pada industri pariwisata. Khususnya di Kota Bandung yang mayoritas penduduknya beragama muslim
terdapat wisata halal yang cukup terkenal yaitu Masjid Al-Jabbar yang sering dikunjungi oleh wisatawan. Namun, dengan
meningkatnya jumlah wisatawan yang terus menerus datang dan terjadinya pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan
oleh wisatawan mengakibatkan pengelola Masjid Al-Jabbar menutup sementara kawasannya untuk dilakukan penataan,
perbaikan, dan pemeliharaan kembali. Permasalahan dalam penelitian ini terfokus pada menganalisis perilaku wisatawan
pasca penutupan sementara Masjid Al-Jabbar. Di dalam penelitian ini digunakan Teori Perilaku Wisatawan yang
dikemukakan oleh Morrisan. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah kualitatif dengan studi kasus
instrumental tunggal yang berfokus pada satu isu. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pasca penutupan sementara kawasan Masjid Al-Jabbar terdapat
perubahan yang signifikan mengenai perilaku wisatawan dan peraturan yang berlaku. Perubahan terlihat dari perilaku
wisatawan yang menjadi lebih tertib dan sudah mulai menaati peraturan baru di Masjid Al-Jabbar. Kemudian, pihak
petugas keamanan pun sudah ditempatkan di setiap titik yang cukup sering menjadi akar permasalahan dari kepadatan
wisatawan untuk mengatur arus keluar masuk wisatawan agar tetap kondusif, mencegah terulangnya kembali
pelanggaran wisatawan dan tindakan kriminal.

Katakunci: Perilaku Wisatawan, Wisata Halal, Wisata Religi

DOL Abstract: Halal tourism is a type of tourism whose attractions meet the criteria and
https://doi.org/10.47134/pjpp.v1i3.2445 provisions of Islam, then applied to the tourism industry. Especially in the city of
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committed by tourists, the management of Al-Jabbar Mosque temporarily closes its area
for structuring, repair, and maintenance. The problem in this study focused on analyzing
tourist behavior after the temporary closure of Al-Jabbar Mosque. In this study applied
the Theory of Tourist Behavior proposed by Morrisan. In this study the method used is

BY qualitative with a single instrumental case study that focuses on one issue. Data collection
Copyright: © 2024 by the authors. techniques use observation, interviews, and documentation. The results showed that after
Submitted for open access publication  the temporary closure of the Al-Jabbar Mosque area there were significant changes in

under the terms and conditions of the  tourist behavior and applicable requlations. Changes can be seen from the behavior of
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tourists who have become more orderly and have begun to obey the new regulations at Al-
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Jabbar Mosque. Then, security officers have also been placed at every point which is quite
often the root of the problem of tourist density to regulate the flow in and out of tourists
to remain conducive, preventing the recurrence of tourist violations and criminal acts.

(http://creativecommons.org/licenses/by/
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Pendahuluan

Pariwisata merupakan bagian esensial dalam kehidupan sehari-hari. Nyoman (2002),
dalam penemuannya mendefinisikan pariwisata sebagai kegiatan sementara yang
melibatkan perpindahan orang atau sekelompok orang ke tempat atau daerah di luar
lingkungan biasanya atau kebiasaan sehari-harinya dengan maksud dan tujuan tertentu.
Motivasi individu atau sekelompok orang melakukan perjalanan ke suatu tempat tertentu
biasanya untuk menghabiskan waktu luang atau bersantai. Namun, adapun yang
melakukan kegiatan wisata untuk kepentingan bisnis atau pekerjaan. Menurut Spillane
(1987), tujuan pariwisata di kelompokan menjadi beberapa jenis yaitu: Rekreasi, Olahraga,
Budaya, Bisnis, dan Wisata Halal.

Wisata halal merupakan salah satu jenis wisata yang bukan hanya diperuntukkan
bagi wisatawan muslim. Namun, wisata halal juga dapat dikunjungi atau dinikmati oleh
wisatawan non muslim. Definisi wisata halal yaitu destinasi yang mempertimbangkan dan
menerapkan ketentuan atau syariat Islam yang dilibatkan dalam bagian industri pariwisata
(Battour, 2010). Kemenparekraf/Baparekraf RI (2021) menyebutkan bahwa wisata halal
didalamnya mencakup komponen pariwisata 3A (atraksi, amenitas, dan aksesibilitas) yang
bertujuan untuk mencapai excellent service bagi wisatawan.

Jenis pariwisata yang kini sedang berkembang di Indonesia salah satunya adalah
wisata halal. Alasan terbesar wisata halal di Indonesia sangat berkembang yaitu karena
jumlah penduduk Indonesia mayoritas beragama Islam. Berdasarkan laporan dari
Mastercard Crescentrating Global Travel Market Index (GMTI) 2019, diperkirakan ada 230
juta wisatawan muslim di seluruh dunia pada 2026. Indonesia memiliki destinasi wisata
halal terbesar di berbagai pulau, sehingga nantinya penduduk muslim Indonesia dapat
menjadi penggerak dalam mengembangkan destinasi wisata halal
(Kemenparekraf/Baparekraf RI, 2021).

Kota Bandung merupakan satu dari beberapa kota/kabupaten yang ada di Jawa
Barat yang memiliki potensi untuk merepresentasikan wisata halal (Pratiwi et al., 2018).
Kota ini dinilai memiliki program wisata atau daya tarik wisata yang semakin meningkat
dan kelengkapan infrastruktur dengan berkembangnya akses ke berbagai destinasi wisata.
Hal ini tentunya dapat mendukung percepatan wisata halal dan dapat menjadi peluang
untuk meningkatkan sektor perekonomian di Kota Bandung. Selain itu, Kota Bandung
mengalami pertumbuhan yang pesat sejak tahun 2016 dalam mengembangkan wisata halal
di Jawa Barat.

Pemerintah Kota Bandung meresmikan Masjid Al-Jabbar, Gedebage, Kota Bandung,
Jawa Barat di penghujung tahun 2022, tepatnya pada tanggal 30 Desember 2022. Masjid ini
berdiri di lahan dengan luas 25 hektar dan bergaya kontemporer megah. Masjid ini
dilengkapi banyak fasilitas yang membuatnya menjadi sebagai pusat pendidikan Islam,
pariwisata halal, dan ruang interaksi representatif untuk penduduk Jawa Barat bahkan
ASEAN (Antara Jabar, 2022). Sebagai destinasi wisata halal di Bandung, Masjid Al-Jabbar
bisa menarik wisatawan dengan daya tariknya seperti toleransi antar umat beragama dan
nilai-nilai spiritualnya yang dapat menjadi landasan dalam kehidupan. Keberagaman
sumber daya alam, budaya, dan juga nilai-nilai spiritual membuat Bandung menjadi
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destinasi wisata yang semakin lengkap dan menarik untuk dikunjungi (Bahari & Prabowo,
2023).

Dibalik peluang adanya peningkatan kunjungan ke destinasi wisata halal di Masjid
Al-Jabbar Bandung, terdapat masalah yang dapat menjadi hambatan dalam
mempertahankan esensi dari wisata halal itu sendiri. Oleh sebab itu, dapat dilihat dari
adanya penutupan sementara kawasan Masjid Raya Al-Jabbar untuk pembenahan dan
perbaikan. Hal ini dikarenakan adanya beberapa kerusakan yang diakibatkan tingginya
animo atau jumlah pengunjung yang datang ke Masjid Al-Jabbar. Penutupan sementara ini
juga bertujuan untuk menyambut bulan suci Ramadhan agar pengunjung atau jemaah bisa
beribadah dengan khusyuk, nyaman, tertib, bersih, dan aman (Rilis Humas Jabar, 2023).

Fokus permasalahan pada penelitian ini yaitu mengenai perilaku wisatawan yang
berkunjung ke Masjid Al-Jabbar pasca penutupan sementara. Teori yang digunakan pada
penelitian ini adalah Teori Perilaku Wisatawan yang dikemukakan oleh Morrisan. Menurut
Morrisan (2015), perilaku wisatawan merupakan suatu aktivitas yang melibatkan seseorang
atau sekelompok orang untuk melakukan kegiatan wisata yang dapat memenuhi
kebutuhan dan keinginan mereka. Selain itu, menurut Kotler dan Keller (2009), faktor yang
dapat mempengaruhi perilaku wisatawan yaitu faktor budaya yang terdiri dari budaya,
sub budaya, dan tingkatan sosial. Faktor kedua yaitu faktor sosial yang terdiri dari referensi
keluarga, kelompok sosial beserta aturan dan status sosial yang memiliki dampak terhadap
perilaku wisatawan. Kemudian, faktor personal terdiri dari karakteristik seseorang,
kepribadian seseorang, konsep diri, gaya hidup, nilai hidup, umur, jenis kelamin,
pekerjaan, dan keadaan ekonomi. Faktor terakhir yaitu faktor psikologi yang merupakan
salah satu langkah utama dalam memahami perilaku wisatawan. Hal ini dilakukan dengan
cara menangkap rangsangan untuk masuk ke dalam alam bawah sadar dan mengatur
proses kejiwaan seseorang dengan menggabungkan keyakinan untuk menghasilkan suatu
proses keputusan untuk berkunjung.

Berdasarkan hasil [literature review, terdapat beberapa penelitian yang telah
membahas perilaku wisatawan di Masjid Al-Jabbar. Pertama penelitian yang dilakukan
oleh Bahari & Prabowo (2023) berjudul “Niat Wisatawan untuk Mengunjungi Masjid Al-
Jabbar menggunakan Theory of Planned Behavior (ITPB)”. Penelitian ini ditujukan untuk
memvalidasi pengamatan wisatawan terhadap wisata halal atau religi Masjid Al-Jabbar,
Kota Bandung. Kedua penelitian yang dilakukan oleh Soraya, Sussane & Nuryah (2018)
berjudul “Strategi Komunikasi dalam Membangun Awareness Wisata Halal di Kota
Bandung”, yang berfokus pada pemetaan strategi komunikasi dalam membangun
awareness stakeholder pada wisata halal di Kota Bandung (Senbeto, 2020). Ketiga penelitian
yang dilakukan oleh Jamaludin, Imam & Juarni (2023) yang berfokus pada makna dari
bentuk arsitektur Masjid Al-Jabbar yang memiliki arti adanya ikatan dengan agama Islam
dan budaya setempat berdasarkan letak geografis Masjid Al-Jabbar dengan judul
“Examining The Symbolic Meaning of Al Jabbar Grand Mosque in Bandung”. Setelah dianalisis,
penelitian sebelumnya mengenai Masjid Al-Jabbar ini berfokus pada niat berkunjung
wisatawan, awareness stakeholder pada wisata halal dan arsitektur Masjid Al-Jabbar. Maka
dari itu, kebaruan dari penelitian ini yaitu membahas lebih spesifik mengenai perilaku
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wisatawan (tourist behavior) pasca penutupan sementara Masjid Al-Jabbar menggunakan
teori Tourist Behavior menurut Morrisan.

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif deskriptif.
Dalam penelitian kualitatif dapat menentukan jenis data yang diinginkan. Untuk
memperoleh hasil yang lebih objektif dan spesifik, penelitian harus dilakukan dengan
terjun langsung ke lapangan (Kriyanto, 2006). Objek pada penelitian ini yaitu perilaku
wisatawan dan Masjid Al-Jabbar sebagai subjek penelitiannya.

Pada penelitian ini diperlukan analisis dan identifikasi suatu masalah yang terjadi
secara spesifik (Creswell, 2014). Studi kasus digunakan dalam proses penelitian dengan
instrumental tunggal yang nantinya akan dikaji (Stake, 1995). Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi, yang dimana observasi
dan wawancara secara mendalam diguanakan sebagai data utama dalam penelitian ini.
Menurut Nurkancana (1983), observasi adalah kondisi dimana penelitian dilakukan dengan
cara mengamati secara langsung dan pencatatan secara sistematis. Observasi pada
penelitian ini dilakukan dengan cara mengunjungi Masjid Al-Jabbar setelah adanya
penutupan sementara tempat tersebut. Hal ini dilakukan untuk mengamati para wisatawan
yang berkunjung dan perubahan tata kelola Masjid Al-Jabbar setelah adanya penertiban
yang dilakukan oleh pihak pengelola setempat. Observasi yang dilakukan bersifat non
partisipan, dimana hal tersebut dilakukan dengan cara mengamati tanpa ikut serta
melakukan kegiatan yang dilakukan oleh pihak pengelola. Wawancara didefinisikan oleh
Esterberg, 2002), merupakan sesi tanya jawab mengenai suatu topik tertentu yang
dilakukan oleh lebih dari satu orang untuk bertukar informasi atau ide. Wawancara akan
dilakukan kepada wisatawan dan petugas di Masjid Al-Jabbar. Penelitian ini juga
menggunakan instrumen dokumentasi sebagai alat pendukung mengenai keadaan dari
Masjid Al-Jabbar. Untuk menguatkan data penelitian, studi kepustakaan juga digunakan
dengan mengolah data dari berbagai sumber lain seperti artikel jurnal, media sosial,
website, dan berita.

Hasil dan Pembahasan
Analisis Kebijakan Pengelola Masjid Al-Jabbar

Masjid Al-Jabbar merupakan destinasi wisata religi yang telah diresmikan pada 30
Desember 2022 lalu oleh Gubernur Jawa Barat, Ridwan Kamil. Saat ini masjid tersebut
tengah menjadi tujuan populer khususnya untuk masyarakat Jawa Barat. Dilansir dari
(CNN Indonesia, 2022), pembangunan Masjid Al-Jabbar telah dimulai sejak tahun 2017 saat
Ridwan Kamil masih menjabat sebagai Wali Kota Bandung. Pemilihan nama “Al-Jabbar”
sendiri melewati berbagai pertimbangan yang dikaitkan dengan singkatan Jawa Barat.
Dengan luas area yang mencapai 25 hektar, desain unik dan megah yang dimiliki masjid ini
mencerminkan kekayaan budaya dan nilai-nilai Islam di Jawa Barat. Setelah peresmiannya,
masjid ini menjadi viral karena berbagai macam daya tariknya yang menarik untuk
dikunjungi. Masjid tersebut memiliki 27 pintu yang mencerminkan 27 kabupaten dan kota
di Jawa Barat, dengan setiap pintu dihiasi motif batik yang mewakili daerahnya masing-

https://digital-science.pubmedia.id/index.php/pssh



Jurnal Pariwisata dan Perhotelan Volume: 1, Nomor 3, 2024 50f12

masing. Di bagian bawah masjid, terdapat sebuah museum digital yang menggambarkan
perkembangan peradaban Islam di Indonesia, khususnya di wilayah Jawa Barat. Masjid
yang terkenal sebagai 'Masjid Terapung' ini dikelilingi oleh danau retensi yang berperan
sebagai penampung air dari arah utara hingga selatan Kota Bandung.

Kemewahan yang dimiliki Masjid Al-Jabbar ini mengundang banyak pengunjung
baik dari dalam maupun luar kota. Namun, hal ini menimbulkan berbagai tantangan sejak
dibukanya kurang lebih dua bulan yang lalu, masalah-masalah seperti sampah, parkir,
kemacetan, dan pertumbuhan pedagang kaki lima telah menjadi sorotan. Ridwan Kamil
menyebutkan karena antusiasme jamaah yang luar biasa dan dinamika, Masjid Al-Jabbar
akan ditutup sementara (Republika, 2023). Penutupan sementara tersebut diberlakukan
mulai dari 27 Februari hingga 13 Maret 2023, dengan tujuan untuk penyempurnaan,
perbaikan dan penataan ketertiban. Selama proses perbaikan tersebut, pihak pengelola
membuat kebijakan-kebijakan baru sebagai bahan evaluasi dari persoalan yang telah terjadi
selama dua bulan terakhir. Pihak pengelola memberlakukan peraturan yang lebih ketat dari
sebelumnya, seperti pembatasan fasilitas, pemasangan himbauan aturan dan larangan yang
lebih diperluas, serta pengawasan lebih ketat oleh petugas yang berjaga.

TATA TERTIR
| MASJIO RAYA AL JABRAR
L o Y

= i l“\ i
Gambar 1. Himbauan di Masjid Al-Jabbar

Sumber: Hasil Penelitian

Sebelum adanya penutupan sementara, kolam air mancur yang tersebar di berbagai
titik disalahgunakan oleh pengunjung. Banyak anak-anak yang berenang di area tersebut,
yang membuat air tersebut menjadi kotor dan pengunjung lain merasa tidak nyaman. Saat
ini, kolam tersebut telah dibatasi oleh petugas dengan larangan yang dihimbaukan. Selain
itu, pembatasan area pelataran juga diberlakukan guna mengindari wisatawan yang
menyalahgunakan area tersebut untuk berkumpul dan makan bersama (Kim, 2020). Hal ini
dilakukan untuk mempertahankan esensi dan kebersihan masjid. Membludaknya jumlah
pengunjung juga mendorong pengelola untuk melakukan pengaturan arus keluar masuk
menjadi dua jalur pintu yang memisahkan pintu masuk dan pintu keluar. Di setiap pintu

https://digital-science.pubmedia.id/index.php/pssh



Jurnal Pariwisata dan Perhotelan Volume: 1, Nomor 3, 2024 60f 12

terdapat petugas keamanan yang berjaga untuk menangani jika terjadinya overtourism.
Masjid Al-Jabbar juga menerapkan pembatasan jumlah wisatawan di Museum Rasulullah
dengan cara menerapkan kuota tiket masuk sebanyak 120 tiket per hari yang dapat diakses
melalui aplikasi Sapawarga (Masjid Raya Al-Jabbar, 2023). Pemasangan larangan serta tata
tertib yang diperluas oleh petugas Masjid Al-Jabbar dilakukan guna meningkatkan
kesadaran para wisatawan yang berkunjung ke masjid ini. Petugas menempelkan larangan
dan tata tertib di berbagai titik utama yang sering dilewati wisatawan.

Gambar 2. Area Depan Masjid Al-Jabbar
Sumber: Traveloka

Ridwan Kamil, Gubernur Jawa Barat memutuskan untuk menutup sementara Masjid
Al-Jabbar untuk mengatasi sejumlah masalah yang menyeruak akibat membludaknya
kunjungan masyarakat, salah satunya adalah PKL (Tempo.co, 2023). Pedagang kaki lima
yang dulunya tersebar di area masuk pengunjung, menimbulkan kepadatan dan sampah
yang berserakan. Sebenarnya, pihak masjid telah menyediakan area khusus untuk para
pedagang berjualan di kawasan belakang masjid. Namun, kurangnya teguran tegas dan
himbauan membuat pedagang kaki lima masih berkeliaran di tempat yang bukan
seharusnya (Meng, 2020). Setelah penutupan sementara diberlakukan, para pedagang kaki
lima diarahkan untuk pindah ke kawasan yang telah disediakan. Dengan dipisahkannya
pintu masuk dan keluar, serta pemindahan pedagang kaki lima, pengelola masjid berhasil
membenahi kepadatan yang terjadi di kawasan masjid. Sehingga wisatawan akan lebih
merasa nyaman dan aman saat berkunjung ke Masjid Al-Jabbar.

https://digital-science.pubmedia.id/index.php/pssh



Jurnal Pariwisata dan Perhotelan Volume: 1, Nomor 3, 2024 7 of 12

Gambar 3. Penambahan Fasilitas di i Al-Jabbar
Sumber: Hasil Penelitian

Selama masa penutupan sementara, Masjid Al-Jabbar juga menyempurnakan tempat
tersebut dengan menambah beberapa fasilitas masjid. Penambahan fasilitas ini, dilakukan
untuk meningkatkan sarana prasarana kebersihan dan kenyamanan pengunjung. Seperti
penempatan tempat sampah yang diperbanyak pada setiap sudut serta meningkatkan
jumlah petugas kebersihan (Akgiin, 2020). Selain penambahan fasilitas kebersihan, pihak
pengelola juga melengkapi fasilitas kesehatan dengan menyediakan ambulans di masjid
untuk mengantisipasi terjadinya masalah kesehatan atau kecelakaan bagi wisatawan
maupun petugas masjid. Meningkatnya kunjungan wisatawan juga mengakibatkan
terjadinya peningkatan volume lalu lintas di kawasan Masjid Raya Al-Jabbar dan
sekitarnya. Dengan meningkatnya jumlah kendaraan di sekitar Masjid Raya Al-Jabbar,
situasi jadi semakin memburuk ketika lebar efektif jalan menyusut karena parkir liar dan
keberadaan pedagang kaki lima di pinggir jalan, serta aktivitas naik turun penumpang
kereta di badan jalan sepanjang rel (Rachmah, 2022). Untuk mengatasi masalah ini
pemerintah dan pihak pengelola masjid bekerjasama dengan membuat area peristirahatan
yang dapat dipergunakan untuk parkir kendaraan besar seperti bus (Li, 2020). Di samping
itu, rest area ini juga diperuntukkan sebagai tempat oleh-oleh, pusat makanan dan
minuman, yang menjadikan kawasan ini nyaman untuk beristirahat. Selain menyediakan
kawasan peristirahatan, pemerintah juga meresmikan gedung baru Stasiun Cimekar, pada
18 Maret 2023. Gedung baru ini memudahkan masyarakat yang ingin berkunjung ke Masjid
Al-Jabbar. Dengan langkah ini, diharapkan pengunjung tidak terlalu banyak yang
menggunakan kendaraan pribadi guna mengurangi kepadatan lalu lintas. Akan tetapi,
akses jalan dari Stasiun Cimekar menuju jalan utama masih belum memadai, sehingga
memerlukan perbaikan oleh pemerintah setempat.

Perubahan Perilaku Wisatawan Pasca Penutupan Sementara

Pengelola Masjid Al-Jabbar memberikan instruksi untuk memberlakukan
penutupan sementara selama dua pekan yaitu tanggal 27 Februari hingga 13 Maret 2023.
Hal ini dilakukan dalam rangka penataan dan pemeliharaan dari Masjid Al-Jabbar (DPRD
Bandung, 2024). Selain itu, tujuan diberlakukannya penutupan sementara di Masjid Al-
Jabbar merupakan bentuk evaluasi dan upaya mengatasi beberapa persoalan yang sempat
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terjadi di Masjid Al-Jabbar, seperti perilaku wisatawan yang menyalahi aturan di wisata
halal dan penyalahgunaan fasilitas. Seiring dengan konsep wisata halal yang terbuka untuk
umum, wisata ini memiliki esensi khusus yaitu untuk menghilangkan unsur-unsur yang
tidak sesuai dan merusak pada destinasi wisata itu sendiri. Oleh karena itu, penutupan
sementara Masjid Al-Jabbar merupakan langkah yang tepat untuk memperbaiki hal-hal
yang menjadi permasalahan. Setelah penutupan sementara Masjid Al-Jabbar, didapati
beberapa dampak perubahan yang terjadi di kawasan masjid. Hal tersebut dirangkum dari
hasil wawancara dan observasi yang dilakukan pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Dampak Kebijakan Pengelola terhadap Wisatawan

Kebijakan Keterangan

Dengan  pembatasan  ini, = memberikan
engalaman pengunjung yang lebih baik dengan
Membeatasi kapasitas pengunjung peng peng ,] gyang &

ruang yang lebih luas dan kurangnya
Museum Rasulullah sebanyak 120 . .
. . kerumunan, meningkatkan konservasi artefak
tiket perhari .

dengan pengawasan yang lebih ketat, serta

meningkatkan keamanan dan keselamatan.

Adanya selebaran-selebaran, poster, hingga
plang yang ditempel di tiap area Masjid
ingkatkan kesad jung. Merek
Pemasangan himbauan larangan meningka ar.l esa a‘ran pengun]t.mg erexa
) .. yang berkunjung lebih memerhatikan aturan-

atau aturan di area Masjid _
aturan maupun larangan yang telah di

himbaukan, dan berperilaku tertib sesuai

himbauan tersebut.

Untuk tetap menjaga kebersihan lingkungan
Masjid, pihak pengelola meningkatkan jumlah
tempat sampah di tiap sudut area. Hal ini

Menambah persediaan tempat dilakukan mengingat jumlah kunjungan yang

sampah di Kawasan Masjid kian meningkat pasca penutupan. Dengan
ditambahnya tempat sampah, pengunjung tidak
lagi membuang sampah sembarangan dengan
alasan tidak ada tempat sampah.

Pedagang kaki lima yang sebelumnya tersebar di
area masuk masjid, sekarang telah disediakan
tempat khusus berjualan. Hal ini membuat

Merelokasi pedagang kaki lima pengunjung lebih nyaman, serta lebih

dan kendaraan yang parkir liar memudahkan pedagang kaki lima untuk
mencari rezeki. Tata parkir yang lebih tertib juga
membuat pengunjung lebih nyaman tanpa
adanya kepadatan lalu lintas.

Dengan membatasi kapasitas pengunjung Museum Rasulullah sebanyak 120 tiket
per hari, langkah ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pengalaman pengunjung
dengan memberikan ruang yang lebih luas dan mengurangi kerumunan. Pembatasan
tersebut juga berdampak positif terhadap konservasi artefak dalam museum karena
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pengawasan menjadi lebih ketat, mengurangi risiko kerusakan atau pencurian. Selain itu,
keamanan dan keselamatan pengunjung juga menjadi lebih terjaga dengan kapasitas yang
terkontrol (Ahmad, 2020). Di samping itu, pemasangan himbauan larangan atau aturan di
area Masjid Al-Jabbar, seperti selebaran, poster, dan plang, telah meningkatkan kesadaran
pengunjung terhadap peraturan dan larangan yang berlaku, sehingga mereka cenderung
berperilaku lebih tertib sesuai dengan himbauan tersebut (Rather, 2021). Penambahan
persediaan tempat sampah di kawasan masjid juga menjadi langkah yang penting dalam
menjaga kebersihan lingkungan, mengurangi sampah yang dibuang sembarangan karena
ketersediaan tempat sampah yang mencukupi. Sementara itu, relokasi pedagang kaki lima
dan tata parkir yang lebih tertib memberikan kenyamanan ekstra bagi pengunjung dengan
mengurangi kepadatan di area masjid dan memberikan ruang yang lebih baik bagi
pedagang untuk berjualan serta mencari rezeki. (Huang, 2020) Dengan demikian,
berdasarkan hasil wawancara dan observasi pada tabel di atas, perilaku wisatawan dan
peraturan di Masjid Al-Jabbar pasca penutupan sementara mengalami perubahan secara
signifikan. Dari hasil wawancara kepada petugas keamanan dan wisatawan di Masjid Al-
Jabbar dapat disimpulkan bahwa setelah penerapan peraturan baru terdapat perubahan
90% dalam konteks perilaku wisatawan dan keamanan yang lebih diperketat. Namun,
masih ada beberapa wisatawan yang mbelanggar peraturan baru, seperti wisatawan yang
tidak mendengarkan himbauan dari pihak pengelola. Didapati juga wisatawan yang
masuk dan keluar dari kawasan Masjid Al-Jabbar tidak sesuai dengan pintu yang sudah
ditentukan. Pengawasan orang tua yang membawa anak kecil dan tidak menjaga kerapian
dari fasilitas yang disediakan juga masih perlu diperhatikan (Jeong, 2020). Terkait
pelanggaran tersebut, dapat memungkinkan terjadinya tindakan kriminal, kecelakaan dan
tidak terkontrolnya arus keluar masuk wisatawan ke kawasan Masjid Al-Jabbar. Tindakan
yang diambil pihak petugas hanya memberikan peringatan tegas terhadap wisatawan yang
melanggar, akan tetapi kerugian yang dialami wisatawan bukan merupakan tanggung
jawab petugas.

Menurut teori perilaku wisatawan Morrisan (2015), perilaku wisatawan merupakan
suatu aktivitas yang melibatkan seseorang atau sekelompok orang untuk melakukan
kegiatan wisata yang dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka. Tidak hanya itu,
dalam wisata halal ini terdapat pihak pengelola yang dapat mengevaluasi masalah atas
pelanggaran yang dilakukan oleh wisatawan. (Zhang, 2019) Begitu pula dengan wisata
halal di Masjid Al-Jabbar, para petugas masih melihat banyak wisatawan yang tidak
mematuhi peraturan dan menghiraukan himbauan dari petugas sehingga mengakibatkan
adanya kerusakan fasilitas dan menyebabkan Masjid Al-Jabbar sempat mengalami
penutupan sementara. Dari penjelasan di atas, dapat diketahui terdapat relevansi antara
teori Morrisan dengan penelitian ini yaitu menjelaskan perilaku wisatawan yang dilakukan
oleh seseorang maupun sekelompok orang.

Penelitian yang berjudul “Strategi Komunikasi dalam Membangun Awareness Wisata
Halal di Kota Bandung” yang dilakukan oleh Pratiwi et al., (2018), menjadi penelitian yang
relevan dengan penelitian ini. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa untuk
mencapai kesadaran mengenai wisata halal diperlukan komitmen yang kuat dari para
pemangku kepentingan (stakeholder) di industri pariwisata. Pemerintah memerlukan
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jaringan dari para stakeholder untuk menjadi pendukung agar wisata halal yang ada di Kota
Bandung agar mendapatkan fasilitas dan layanan di pariwisata yang memaksimalkan
terutama pada wisata halal. Stakeholder diharapkan dapat memandang wisata halal sebagai
salah satu jenis pariwisata yang menjanjikan. Berdasarkan hal ini dapat disimpulkan bahwa
terdapat relevansi antara penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yang membahas
tentang kesadaran perilaku wisatawan untuk melakukan kegiatan berwisata pada wisata
halal. Namun, penelitian ini lebih berfokus pada kesadaran perilaku wisatawan yang
berkunjung ke Masjid Al-Jabbar pasca adanya penutupan sementara.

Kesimpulan

Masjid Al-Jabbar merupakan wisata halal yang populer di Kota Bandung. Namun,
dengan meningkatnya jumlah wisatawan terdapat pelanggaran-pelanggaran yang
dilakukan oleh wisatawan selama berkunjung di Masjid Al-Jabbar. Hal ini mengakibatkan
pengelola Masjid Al-Jabbar menutup sementara kawasannya selama dua pekan sebagai
bentuk evaluasi dalam melakukan penataan, perbaikan, dan pemeliharaan kembali.

Kebijakan yang diberlakukan pihak pengelola memberikan dampak yang signifikan
dalam konteks perilaku wisatawan. Beberapa strategi yang diterapkan yaitu adanya
penambahan dan pembatasan fasilitas bagi wisatawan dan pedagang kaki lima (PKL).
Dengan diterapkannya kebijakan baru yang lebih ketat membuat perubahan mengenai
perilaku wisatawan yang mulai tertib dan menaati peraturan yang sudah diterapkan oleh
pihak pengelola Masjid Al-Jabbar. Namun, masih ada wisatawan yang belum menaati
beberapa peraturan baru yang diterapkan di Masjid Al-Jabbar. Maka dari itu, masih perlu
perhatian lebih bagi pihak pengelola untuk mengatasi permasalahan tersebut. Selain itu,
kawasan sekitar juga memiliki dampak yang signifikan terhadap motivasi wisatawan untuk
berkunjung ke Masjid Al-Jabbar. Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui terdapat
relevansi antara teori Morrisan dengan penelitian ini yaitu menjelaskan perilaku wisatawan
yang dilakukan oleh seseorang maupun sekelompok orang.
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